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Pendahuluan

Remaja idealnya berkembang secara seimbang, dapat dilihat dari perubahan fisik, pikiran, jiwa, serta
sikap keagamaan yang dimilikinya. Dari sudut psikologi agama, fase remaja merupakan salah satu dari
tahapan pada perkembangan yang ada di kehidupan setiap individu. Masa remaja menjadi salah satu
tahapan yang penting pada masa perkembangan yang dijalani oleh setiap individu, dan pada fase ini
kehidupan yang dijalani oleh remaja dapat diarahkan dengan memberi bimbingan yang tepat supaya remaja
dapat menjadi lebih baik dan sehat serta bisa menjalani kehidupan di masa dewasa yang lebih terarah dan
tidak menyeleweng dari ajaran agama islam.

Masa remaja menjadi masa pergantian, yang mana dijalankan oleh setiap individu dari anak-anak
hingga sampai pada masa dewasa. Dilain sisi, fase remaja menjadi pencarian jati diri pada setiap individu.
Dimana dikehidupan ini seorang remaja sering melakukan pergantian yang terjadi dikehidupannya. Bantuan
vang diberikan dari banyak pihak seperti orang tua, lingkungan sekitar dan guru dapat membantu remaja
dalam menghadapi perubahan yang dijalan kan pada kehidupan nya




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja hambatan dalam pembentukan sikap
keagamaan pada remaja?

2. Apa solusi vyang tepat untuk mengatasi
hambatan dalam pembentukan sikap
keagamaan pada remaja
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METODE

~ Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
Primer dan Sekunder Hasil observasi, wawancara, dan
tulisan

- Ny,

Metode Penelitian Subjek Penelitian Teknik Analisa Data
Metode kualitatif dengan Orang tua, remaja, dan guru Analisis Domain
pendekatan positivistik.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Jenggolo Asri menghadapi beberapa hambatan dalam pembentukan
sikap keagamaan. Tantangan utama berasal dari media dan hiburan yang tidak sehat, lingkungan sosial yang kurang
mendukung nilai-nilai keagamaan, serta tekanan dari teman sebaya. Remaja sering terpapar oleh konten yang tidak

mendukung nilai-nilai keagamaan melalui media sosial dan hiburan, serta menghadapi tekanan dari teman sebaya yang
mungkin memiliki pandangan yang berbeda.
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Pembahasan

® Pembahasan mengenai hambatan dalam pembentukan sikap keagamaan pada remaja di Jenggolo Asri menyoroti
beberapa faktor utama yang mempengaruhi proses ini. Pertama, pengaruh media dan hiburan yang tidak sehat
memberikan paparan yang negatif terhadap nilai-nilai keagamaan remaja. Konten yang tidak mendukung nilai-nilai
agama dapat membingungkan remaja dan mengganggu pemahaman mereka terhadap ajaran agama.

® Kedua, lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai keagamaan juga menjadi faktor penting. Remaja sering
terpapar oleh budaya populer yang tidak sejalan dengan keyakinan keagamaan mereka. Tekanan dari teman sebaya
vang memiliki pandangan yang berbeda juga dapat mempengaruhi sikap keagamaan remaja.

® Peran orang tua dan guru sangat vital dalam membantu remaja mengatasi hambatan ini. Orang tua perlu menjadi
teladan dalam praktek keagamaan sehari-hari dan memberikan arahan serta dukungan dalam pemahaman ajaran
agama. Guru memiliki peran kunci dalam memberikan pendidikan agama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
remaija.

® Kolaborasi yang solid antara remaja, guru, dan orang tua diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
Dengan dukungan dan bimbingan yang tepat dari berbagai pihak, remaja dapat memperkuat nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Upaya bersama dari remaja, orang tua, guru, dan masyarakat sangat penting
dalam membentuk sikap keagamaan yang kuat dan positif pada remaja di Jenggolo Asri.
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Temuan Penting Penelitian

1. Remaja menghadapi tantangan dari media dan hiburan yang tidak sehat, lingkungan sosial yang kurang
mendukung nilai-nilai keagamaan, serta tekanan dari teman sebaya. Hal ini dapat mempengaruhi
pemahaman dan keyakinan keagamaan remaja.

2. Upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, sangat penting dalam membantu remaja
mengatasi tantangan dan memperkuat keyakinan keagamaan mereka. Dengan dukungan yang tepat,
remaja dapat memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang menghambat pembentukan sikap
keagamaan pada remaja. Dengan mengetahui hambatan-hambatan ini, orang tua, guru, dan masyarakat
dapat lebih efektif dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada remaja

2. Mendorong peran aktif orang tua dalam membentuk sikap keagamaan pada remaja. Penelitian ini
menekankan pentingnya orang tua sebagai teladan dan pembimbing dalam praktek keagamaan sehari-
hari

3. Mendorong peran guru dalam memberikan pendidikan agama yang relevan dan menyeluruh kepada
remaja. Guru dapat membantu remaja memahami ajaran agama dengan baik dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari
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